BAB II

LANDASAN TEORI

A. Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi (IT) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Menurut asal katanya, media berasal dari kata/bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiyah berarti
perantara pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan moral
dari pengirim ke penerima. ( Sudirman: 1986, 6)

Gegne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa dapat merangsang siswa untuk belajar. Briggs
mengatakan bahwa media adalah alat untuk memberikan perangsang
bagi siswa supaya proses belajar terjadi. (Yusufhadi Miarso: 1984, 1)

Anderson dalam Pemilihan dan Pengembangan Media untuk
Pembelajaran mengatakan bahwa media pembelajaran adalah media
yang memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara karya
seseorang pengembang mata pelajaran dengan para siswa. Secara umum
wajarlah bila peranan seorang guru yang menggunakan media
pembelajaran sangat berbeda dari peranan seorang guru “biasa”. (Ronald:
1983, 21)

Sedangkan menurut Sudarwan Danim, dalam Media Komunikasi
Pendidikan, mendefinisikan media pengajaran sebagai seperangkat alat

bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam
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rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. (Sudarwan: 1992,
7) Dengan demikian, terdapat perbedaan antara teknologi dengan media
pengajaran. Media pengajaran itu, banyak dan bervariasi, sedangkan
teknologi pengajaran lebih menekankan pada pendekatan teknologis
dalam pengelolaan pendidikan. Teknologi pendidikan mengintegrasikan
aspek manusia, proses prosedur dan peralatan.

Dari beberapa definisi tentang media pembelajaran tersebut
diatas, baik secara harfiah maupun dalam arti yang sesungguhnya, dapat
disimpulkan media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
pada diri siswa. Penggunaan media secara kreatif akan memperbesan
kemungkinan siswa untuk belajar lebih banyak mencamkan apa yang
dipelajarinya dengan baik, dan meningkatkan performance mereka dalam
menampilkan keterampilan-keterampilan tertentu sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Di samping itu,
media bukan hanya sekedar alat bantu mengajar, tetapi lebih merupakan
alat bantu penyalur pesan kepada siswa, dan dengan media peranan guru
akan berubah, yang semula sebagai penyaji berubah menjadi pengelola

kegiatan belajar.'

! Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran, (Surabaya : Dakwa Digital Press,
2008), h. 42-43
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1. Pengertian Media Gambar

Gambar didefinisikan sebagai representasi visual dari orang,
tempat, atau pun benda yang diwujudkan di atas kanvas, kertas, atau
bahan lain, baik dengan cara lukisan, gambar, atau foto. Ukuran foto
atau gambar dapat diperbesar atau diperkecil agar dapat digunakan
untuk keperluan pembelajaran tertentu. Pemanfaatan gambar dalam
proses pembelajaran sangat membantu pengajar dalam beberapa hal
seperti yang dikemukakan oleh Hackbarch (1996) berikut:

a. Menarik perhatian, pada umumnya semua orang senang

melihat foto/gambar.

b. Menyediakan gambar nyata suatu objek yang karena

suatu hal tidak mudah untuk diamati.

c. Unik

d. Memperjalas hak-hal yang bersifat abstrak.

e. Mampu mengilustrasikan suatu proses.’

Menurut Oemar Hamalik berpendapat bahwa “Gambar
adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk
dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran”. Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Gambar adalah tiruan
barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya.”

Media gambar termasuk media visual, sebagaimana halnya

media yang lain media gambar berfungsi untuk menyalurkan pesan

2 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran, (jakarta : PT Bumu Aksara, 2010), h. 154
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dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut
indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke
dalam simbol-simbol komunikasi siswa. Simbol-simbol tersebut
perlu dipahami benar artinya agar proses penyampaian pesan dapat
berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus
gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian
ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat
dilupakan atau diabaikan bila tidak digambarkan. Selain sederhana
dan mudah pembuatannya, media gambar termasuk media yang
relatif murah bila ditinjau dari segi biayanya.

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan
dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran.’ Membantu mereka
dalam kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif
dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan
menggambar serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat-
ingat isi materi bacaan dari buku teks.

Di antara media pendidikan, gambar/ foto adalah media
paling umum dipakai. Gambar merupakan bahasa yang umum, yang

dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu ada

3 Gagne Robert, Prinsip-prinsip Belajar untuk Pengajaran, (Surabaya: Usaha Nasional,

1974), h. 160.
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pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih
banyak dari pada seribu kata.

Gambar yang berwarna umumnya menarik perhatian. Semua
gambar mempunyai arti, uraian dan tafsiran sendiri. Karena itu
gambar dapat dipergunakan sebagai media pendidikan dan
mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik yang
memungkinkan belajar secara efisien peserta didik yang berkaitan
dengan pemanfaatan media gambar dalam proses belajar mengajar.

Gambar fotografi merupakan salah satu media pengajaran
yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan pengajaran hal ini
disebabkan kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan
tidak diproyeksikan untuk mengamatinya. Saat ini gambar fotografi
secara luas dapat diperoleh dari berbagai sumber, misanya dari surat-
surat kabar, majalah-majalah, brosur-brosur dan buku-buku.
Gambar, lukisan, kartun, ilustrasi dan foto yang diperoleh dari
berbagai sumber tersebut dapat dipergunakan oleh guru secara

efektif dalam kegiatan belajar mengajar.

. Kriteria Gambar Sebagai Media Pembelajaran

Gambar yang baik yang dapat di gunakan sebagai media
pembelajaran adalah gambar yang cocok dengan tujuan

pembelajaran. Selain itu, ada beberapa syarat yang perlu dipenuhi
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oleh gambar yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran. Syarat tersebut meliputi:

a. Autentik
Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti
kalau orang melihat benda sekitarnya.

b. Sederhana
Komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin
— poin pokok dalam gambar.

¢. Ukuran Relatif
Gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek/benda
sebenarnya. Apabila gambar tersebut tentang benda / objek
yang belum dikenal atau pernah dilihat anak maka sulitlah
membayangkan berapa besar benda atau objek tersebut.
Untuk menghindari itu hendaknya dalam gambar tersebut
terdapat sesuatu yang telah dikenal anak — anak sehingga
dapat membantunya membayangkan berapa besarkah benda
tersebut.

d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan.
Gambar yang baik tidaklah menunjukan objek dalam keadaan
diam, tapi memperlihatkan aktifitas tertentu.

e. Gambar yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.*

4 Latif M, Zukhaira, dkk., Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2013), h.153.
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Dalam pemilihan gambar yang baik untuk kegiatan pembelajaran
terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Keaslian gambar. Gambar menunjukkan situasi yang
sebenarnya, seperti melihat keadaan atau benda yang
sesungguhnya. Kekeliruan dalam hal ini akan memberikan
pengaruh yang tak diharapkan gambar yang palsu dikatakan asli.

b. Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna,
menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara
murni dan mengandung nilai praktis. Jangan sampai peserta
didik menjadi bingung dan tidak tertarik pada gambar.

c. Bentuk item. Hendaknya para pengamat dapat memperoleh
tanggapan yang tetap tentang obyek-obyek dalam gambar.
Perbuatan. Gambar hendaknya hal sedang melakukan perbuatan.
Siswa akan lebih tertarik dan akan lebih memahami gambar-
gambar yang sedang bergerak. Fotografi. Siswa dapat lebih
tertarik kepada gambar yang nilai fotografinya rendah, yang
dikerjakan secara tidak profesional seperti terlalu terang atau
gelap. Gambar yang bagus belum tentu menarik dan efektif bagi
pengajaran.

d. Artistik. Segi artistik pada umumnya dapat mempengaruhi nilai
gambar. Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan dengan

tujuan yang hendak dicapai.
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Kriteria-kriteria ~memilih gambar seperti yang telah
dikemukakan di atas juga berfungsi untuk menilai apakah suatu
gambar efektif atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran.
Gambar yang tidak memenubhi kriteria tidak dapat digunakan sebagai

media dalam pembelajaran.’

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
a. Kelebihan Media Gambar
Media gambar adalah media yang paling sering dipilih
untuk digunakan dalam proses pembelajaran, karena media
gambar memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah:

1. Sifatnya konkrit. Gambar lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibanding dengan media verbal semata.

2. Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu.
Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke
kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek
tersebut. Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasinya. Air
terjun niagara atau danau toba dapat disajikan ke kelas lewat
gambar atau foto. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa
lampau, kemarin atau bahkan menit yang lalu kadang-kadang
tak dapat dilihat seperti apa adanya. Gambar atau foto sangat

bermanfaat dalam hal ini.

3 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),
h. 11.18.
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Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan
kita. Sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat
dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam
bentuk gambar.

Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan
untuk tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah

atau membetulkan kesalah pahaman.

b. Kekurangan Media Gambar

Selain memiliki kelebihan, media gambar pun memilki

kekurangan. Adapun kekurangan dari media gambar adalah

sebagai berikut:

Ie

Gambar atau foto hanya menekankan presepsi indra mata.
Semata-mata hanya medium visual

Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif
untuk kegiatan pembelajaran.

Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar.

Ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk pengajaran
dalam kelompok besar

Memerlukan ketersediaan sumber keterampilan dan kejelian

guru untuk dapat memanfaatkannya. ¢

6 Ibid , h.7
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4. Klasifikasi Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya.
a. Dilihat dari sifatnya :

1. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengarkan
saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti
radio dan rekaman suara.

2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini
adlah film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan
berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.

3. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar
yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran
film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung
kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi
kedalam :

1. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti
radio dan televisi. Melalui media ini peserta didik dapat
mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara

serentak tanpa harus menggunakan ruangan khusus.
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2. Media yang memiliki daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.’

c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, menurut Wina

Sanjaya media dapat dibagi menjadi :

1. Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip,
transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian
memerlukan alat proyeksi khusus, seperti film projektor untuk
memproyeksikan film, slide projektor untuk memproyeksikan
film slide, Over Head Projector (OHP) untuk
memproyeksikan transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi
semacam ini, maka media semacam ini tidak akan berfungsi
apa-apa.

2. Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan,
radio, dan lain sebagainya.®

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap pemilihan
prioritas pengadaan media pendidikan adalah sebagai berikut:
a. Relevansi pengadaan media pendidikan edukatif.
b. Kelayakan pengadaan media pendidikan edukatif.
c. Kemudahan pengadaan media pendidikan edukatif.
Berdasarkan ketiga faktor tersebut, maka dalam memberikan

prioritas pengadaan media pendidikan perlu diadakan pengukuran

7 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2012),h.211
8 Ibid, h.212



24

untuk ketiga faktor tersebut sesuai dengan jenis dan jenjang
pendidikan di sekolah. Didasari bahwa setiap media memiliki
keunggulan dan kelemahan atau keterbatasan. Pengetahuan tentang
keunggulan dan keterbatasan seiap media menjadi lebih penting,
sehingga guru dapat memperkecil kelemahan atas media yang dipilih
atau guru sekaligus dapat lengsung memilih berdasarkan kriteria yang
dikehendaki. Pemilihan sekaligus pemanfaatan media perlu
memperbaiki kriteria berikut ini:
a. Tujuan
Media hendaknya menunjang tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan.
b. Keterpaduan (validitas)
Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang dipahami.
c. Keadaan Peserta Didik
Kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta didik dan besar
kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan.
d. Ketersediaan
Pemilihan perlu memperhatikan ada/tidak media tersedia
diperpustakaan/ di sekolah serta mudah sulitnya diperoleh.
e. Mutu Teknis
Media harus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik.

f. Biaya
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Hal ini merupakan pertimbangan bahwa biaya yang
dikeluarkan apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada

kesesuaian atau tidak.’

5. Manfaat Media dalam Pembelajaran
Adapun manfaat media pengajaran lebih rinci menurut Ely (1979)
adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu pendidikan dengan jalan mempercepat rate
of learning;, membantu guru untuk menggunakan waktu belajar
secara lebih baik, mengurangi beban guru dalam menyajikan
informasi, aktivitas guru lebih banyak difokuskan untuk
meningkatkan kegairahan anak didik.

b. Memberi kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual
dengan jalan memperkecil atau mengurangi kontrol guru yang
tradisisonal dan kaku, memberi kesempatan luas kepada anak
untuk berkembang menurut kamampuannya, memungkinkan
mereka belajar menurut cara yang dikehendaki.

c. Memberi dasar pengajaran yang lebih ilmiah dengan jalan
menyajikan/merencanakan program pengajaran secara logis dan
sistematis, mengembangkan kegiatan pengajaran melalui

penelitian, baik sebagai pelengkap maupun sebagai terapan.

° Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005), h. 238-239
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d. Pengajaran dapat dilakukan secara mantap dikarenakan

meningkatnya kemampuan manusia sejalan dengan pemanfaatan
media komunikasi, informasi dan data disajikan lebih konkret
dan rasional.

Meningkatkan terwujudnya immediacy of learnning karena
media teknologi dapat menghilangkan atau mengurangi jurang
pemisah antara kenyataan di luar kelas dengan kenyataan yang
ada di dalam kelas, memberikan pengetahuan langsung.
Memberika penyajian pendidikan lebih luas, terutama melalui
media massa, dengan jalan memanfaatkan secara bersama dan
lebih luas peristiwa-peristiwa langka, menyajikan informasi yang
tidak terlalu menekankan batas ruang dan waktu.( Sudarwan :

1992, 14)

Uraian di atas memberi deskripsi pada kita bahwa pemanfaatan

media pengajaaran untuk tujuan pendidikan mempunyai manfaat

luas. Pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar

memungkinkan proses belajar mengajar tersebut lebih produktif,

ilmiah. Diindividualisasikan, powerful, immediacy, sejalan dengan

tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi.'”

10 Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran, (Surabaya : Dakwa Digital Press,

2008), h. 51-52



27

6. Ilmu Teknologi (IT) Sebagai Media Pembelajaran

Di bidang pendidikan, peran guru untuk mendidik peserta didik
menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa
meninggalkan akar budaya sangat penting dalam menentukan
perjalanan generasi bangsa ini. Guru dituntut menjadi pendidik yang
bisa menjembatani kepentingan-kepentingan itu. Tentu saja melalui
usaha-usaha nyata yang bisa diterapkan dalam mendidik peserta
didiknya.

Kerja sama antar pakar juga denga mahasiswa yang letaknya
berjauhan secar fisik dapat dilakukan dengan lebih mudah. Dahulu
seseorang harus berkelana atau berjalan jauh menempuh ruang dan
waktu menemui seseorang pakar untuk mendiskusikan sebuah
masalah. Saat ini, hal tersebut dapat dilakukan di rumah dengan
mengirimkan (e-mail). Makalah dan penelitian dapat dilakukan
dengan saling tukar menukar data melalui Internet, via email,
ataupun dengan menggunakan mekanisme file sharing dan mailing
list. Bayangkan apabila seorang mahasiswa di Sulawesi dapat
berdiskusi masalah teknologi komputer dengan seorang pakar di
Universitas terkemuka di Pulau Jawa. Mahasiswa di mana pun di
Indonesia dapat mengakses pakar atau dosen yang terbaik di
Indonesia dan bahkan dunia. Batasan geografis bukan masalah lagi.

Sharing information juga sangat dibutuhkan dalam bidang

penelitian agar penelitian tidak berulang (re-invent the wheel). Hasil-
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hasil penelitian di perguruan tinggi dan lembaga penelitian dapat
digunakan bersama-sama agar dapat mempercepat proses
pengembangan ilmu dan teknologi. Virtual university merupakan
sebuah aplikasi di Internet. Virtual university memiliki karakteristik
yang scalable, yaitu dapat menyediakan pendidikan yang diakses
oleh orang banyak.

Jika pendidikan hanya dilakukan dalam kelas biasa, berapa
jumlah orang yang dapat ikut serta dalam satu kelas? Jumlah peserta
mungkin hanya 40-50 orang. Virtual university dapat diakses oleh
siapa saja, dari mana saja. Penyedia layanan virtual university ini

adalah www.ibuteledukasi.com. Mungkin sekarang ini virtual

university layanannya belum efektif karena teknologi yang masih
minim. Namun, diharapkan di masa depan virtual university ini
dapat menggunakan teknologi yang lebih andal, semisal video
streaming yang di masa mendatang akan dihadirkan oleh ISP lokal,
sehingga tercipta suatu sistem belajar mengajar yang efektif yang
diimpi-impikan oleh setiap ahli TIK di dunia pendidikan. Virtual
school juga diharapkan untuk hadir pada jangka waktu ssatu
dasawarsa ke depan.!!

Dalam membangun sebuah program pembelajaran interaktif
berbasis komputer atau konteks multimedia, sebetulnya sangat

banyak software yang dapat dimanfaatkan. Mulai dari software yang

h. 8-9

" Deni Dermawan, Teknologi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
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termasuk ke dalam kelompok programming tools, macromedia, web
bahkan yang berbasis windows office sekalipun pada dasarnya dapat
dimanfaatkan untuk memproduksi sebuah pembalajaran multimedia.

Salah satu produksi pembelajaran yang efektif adalah microsoft
office powerpoint, sekalipun sebetulnya mampu menghasilnya
program yang cukup bagus jika mau kreatif. Terutama sekali hal ini
sangat membantu bagi para programmer pemula. Penguasaan
sistematika, prosedur, dan alur pikir pembelajaran sangat penting
untuk dipahami. Artinya, jika seorang guru atau dosen menguasai
berbagai software programming tools, tetapi tidak memahami logika
berpikir dan tahapan pembelajaran model multimedia secara benar,
maka tidak akan menjamin dia mampu menghasilkan produk yang
baik.

Sebetulnya, perkembangan office bagi programmer pembelajaran
berbasis komputer sangat menguntungkan. Hal ini dilihat pada
beberapa versi PowerPoint yang semakin maju dengan kelengkapan
fitur-fitur yang semakin lengkap. Pada prinsipnya, beberapa fasilitas
PowerPoint yang dapat digunakan untuk memprogram model
pembelajaran interaktif masih sama antara versi sekarang dan vesi
sebelumnya. Perbedaan antara versi PowerPoint hanya terlihat pada

penempatan dan posisinya pada menu windows-nya.'?

12 Ibid, h. 161-162
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Microsoft PowerPoint merupakan salah satu aplikasi yang paling
banyak digunakan oleh orang-orang dalam mempresentasikan bahan
ajar atau laporan, karya, atau status mereka. Dalam pembuatan
sebuah presentasi, sesuaikan judul presentasi anda dengan tema
presentasi yang anda gunakan, karena kedua hal ini akan
mempengaruhi suasana slide presentasi anda.!?

Jadi microsoft powerpoint ini adalah salah satu alat bantu media
yang efektif dalam proses kegiatan belajar mengajar dan membantu
guru untuk lebih mudah dalam menyampaikan materi yang akan

disampaikan kepada anak didiknya.

B. Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Prestasi Belajar
Setiap kegiatan yang dilakukan siswa akan menghasilkan suatu
perubahan dalam dirinya, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil belajar yang diperoleh siswa diukur berdasarkan
perbedaan tingkah laku sebelum dan sesudah belajar dilakukan. Salah
satu indikator terjadi perubahan dalam diri siswa sebagai hasil belajar
di sekolah dapat dilihat melalui nilai yang diperoleh siswa pada akhir

semester.

13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 193
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Pengertian prestasi belajar menurut para ahli:

Menurut Muhamad Surya “’ Prestasi Belajar adalah hasil belajar
atau perubahan tingkah laku yang menyangkut ilmu pengetahuan,
keterampilan dan sikap setelah melalui proses tertentu, sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya”.'
Sedangkan Sunarto mengemukakan bahwa “’prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang’’.!>
Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh
seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.

Menurut Muhibbin Syah “Prestasi belajar merupakan hasil dari
sebagian faktor yang mempengaruhi proses belajar secara
keseluruhan dan pengungkapan hasil belajar meliputi segala ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa”.'®Namun demikian pengungkapan perubahan tingkah
laku seluruh ranah, khususnya ranah afektif sangat sulit. Hal ini
disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible
(tidak dapat diraba).

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar adalah perubahan tingkah laku mencakup tiga aspek (kognitif,

afektif dan motorik) seperti penguasaan, penggunaan dan penilaian

4 Muhamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran ( Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2008), h.75

15 Sunarto, Pengertian prestasi belajar (Semarang : Aneka Ilmu, 2012), h. 1

16 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT.Remaja
Rosda karya, 2008), h.141



32

berbagai pengetahuan dan ketrampilan sebagai akibat atau hasil dari

proses belajar dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya yang

tertuang dalam bentuk nilai yang di berikan oleh guru.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Prestasi yang
dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi, baik dalam diri siswa maupun luar diri
siswa.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
menurut Muhibbin Syah yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri individu), meliputi keadaan
atau kondisi jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri individu), meliputi kondisi
lingkungan sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning ) yaitu jenis
upaya belajar siswa (kebiasaan) yang meliputi strategi, metode
dan media yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi pelajaran.'’

Faktor-faktor diatas saling berinterkasi secara langsung dalam
mempengaruhi prestasi belajar siswa, maka sangat diperlukan
lingkungan yang baik dan kesiapan dalam diri siswa yang meliputi
strategi, metode, media serta gaya belajar, agar dapat memberi

pengaruh terhadap prestasi belajar yang akan dihasilkan.

17 1bid, h. 132
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2. Indikator Prestasi Belajar

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan hasil belajar siswa
adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya
prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak
diungkapkan atau di ukur.

Selanjutnya agar pemahaman anda lebih mendalam mengenai
kunci pokok tadi dan wunutk memmudahkan anda dalam
menggunakan alat dan kiat evaluasi yang dipandang tepat, reliable
dan valid, di bawah ini penyusun sajikan sebuah tabel panjang. Tabel
ini berasal dari sumber rujukan (Surya, 1982; Barlow, 1985) dengan
penyesuaian seperlunya. '

Tabel 2.1
Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi prestasi

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi

A. Ranah Cipta
(Kognitif)

1. Pengamatan 1. Dapat menunjukkan 1. Tes lisan
2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Tes lisan
2. Dapat menunjukkan 2. Tes tertulis
kembali 3. Observasi

—_—
—_—

3. Pemahaman Dapat menjelaskan Tes lisan
2. Dapat mendefinisikan 2. Tes tertulis

dengan lisan sendiri

4. Aplikasi/Pener |1. Dapat memberikan contoh |1. Tes tertulis
apan 2. Dapat menggunakan 2. Pemberian
secara tepat tugas

3. observasi

5. Analisis Dapat menguraikan 1. Tes tertulis
(Pemeriksaan . Dapat mengklasifikasikan/ |2. Pemberian

N —

13 Ibid, h. 213-214
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dan pemilihan memilah-milah tugas
secara teliti)

6. Sintesis 1. Dapat menghubungkan 1. Tes tertulis
(Membuat materi-materi, sehingga 2. Pemberian
paduan baru menjadi kesatuan baru tugas
dan utuh) 2. Dapat menyimpulkan

3. Dapat
menggeneralisasikan
(membuat prinsip umum)
B. Ranah Rasa
(Afektif) . 1. Menunjukkan sikap 1. Tes tertulis
1. Penerimaan .
menerima 2. Tes skala
2.  Menunjukkan sikap sikap
menolak 3. Observasi
Bl [ I. Kesediaan berpartisipasi/ | 1. Tes skala
terlibat sikap

2. Kesediaan memanfaatkan |2. Pemberian
tugas

3. Observasi

B Apresiasi 1. Menganggap pentingdan | 1. Tes.sk.ala
(sikap bermanfaat . p§n11a1an
menghargai) 2.  Menganggap indah dan sikap

gharg harmonis 2. Pemberian
3. Mengagumi tugas
3. Observasi

Ao I. Menggkui dgn meyakini 1. Tes skala
(Gl 2. Mengingkari sikap .

2. Pemberian
tugas
ekspresif
(yang
menyatakan
sikap) dan
tugas
proyektif
(vang
menyatakan
perkiraan
atau
ramalan)

5 Karakterisasi l. Mele?mbagakan atau 1. Pemberian
(penghayatan) mem.adakan tugas .

2.  Menjelmakan dalam ekspresif
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pribadi dan perilaku dan
sehari-hari proyektif
2. Observasi
C. Ranah Karsa

(Psikomotor)

1. Keterampilan |1. Kecakapan 1. Observasi
bergerak dan mengkoordinasikan gerak |2. Tes
bertindak mata, tangan, kaki, dan tindakan

anggota tubuh lainnya

2. Kecakapan 1. Kefasihan melafalkan/
ekspresi verbal mengucapkan 1. Tes lisan
dan non-verbal |2. Kecakapan membuat 2. Observasi

mimik dan gerakan 3. Tes
jasmani tindakan

3. Batas Minimal Prestasi Belajar

Guru perlu mengetahui bagaimana kiat menetapkan batas
minimal keberhasilan balajar para siswanya. Hal ini penting karena
mempertimbangkan batas terendah prestasi siswa yang dianggap
berhasil dalam arti luas bukan perkara mudah. Keberhasilan dalam
arti luas berarti keberhasilan yang meliputi ranah cipta, rasa, dan
karsa siswa.

Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu
berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapa
alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Di antara pengukuran tersebut
ialah:

a. Norma skala angka dari 0 sampai 10

b. Norma skala angka dari 0 sampai 100
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Selain norma-norma tersebut di atas, ada pula norma lain yang di
negara kita baru berlaku di perguruan tinggi, yaitu norma prestasi
belajar dengan menggunakan simbol huruf-huruf A, B, C, D, dan E.
Simbol huruf-huruf ini dapat dipandang sebagai terjemahan dari
simbol angka-angka sebagaimana tampak pada tabel 2 pada halaman

berikut ini.

Tabel 2. 2
Perbandingan Nilai Angka, Huruf, dan Predikatnya
Simbol-simbol Nilai
Predikat
Angka Huruf
8§—10=80-100=3,1-4 A Sangat baik
7-79=70-79=2,1-3 B Baik
6-69=60-69=1,1-2 C Cukup
5-59=50-59=1 D Kurang
0-49=0-49=0 E Gagal

Perlu ditambahkan bahwa simbol nilai angka yang berskala
antara 0 sampai 4 seperti yang tampak pada tabel di atas lazim
dipakai di perguruan tinggi. Skala angka yang berinterval jauh lebih
pendek dari skala angka lainnya itu dipakai untuk menetapkan
indeks prestasi (IP) mahasiswa, baik pada setiap semester maupun
pada akhir penyelesaian studi.

Seusai memperhatikan macam-macam norma yang menetapkan
tingkat keberhasilan siswa seperti tampak pada tabel di atas mungkin
anda bertanya, norma manakah yang paling tepat dan repsentatif
(mewakili/menggambarkan yang sebenarnya)? Sesungguhmya,

norma mana pun dapat anda pakai, asal sejalan dengan aturan
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institusional kependidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang

berwenang."”

4. Siswa Berkebutuhan Khusus

Pengertian dari siswa berkebutuhan khusus sendiri sesuai dengan
arti kata ‘exceptional’, anak yang luar biasa diartikan sebagai
individu-individu yang mempunyai karakteristik yang berbeda dari
individu lainnya yang dipandang normal oleh masyarakat pada
umumnya. Secara lebih khusus, anak luar biasa menunjukkan
karakteristik fisik, intelektual, dan emosional yang lebih rendah atau
lebih tinggi dari anak normal sebayanya, atau berada di luar standar
norma-norma yang berlaku di masyarakat apakah itu menyimpang
‘ke atas’ maupun ‘ke bawah’ baik dari segi fisik, intelektual maupun
emosional sehingga mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik
dari segi sosial, personal maupun aktifitas pendidikan.?

Anak Berkebutuhan Khusus (dulu disebut sebagai anak luar
biasa) didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan dan
layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka
secara sempurna. Dalam  dunia pendidikan, kata luar biasa

merupakan julukan atau sebutan bagi mereka yang memiliki

Y Ibid, h. 219-221
20 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif,
(Jakarta, Kencana, 2010), h. 245
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kekurangan atau mengalami berbagai kelainan dan penyimpangan
yang tidak alami seperti orang normal pada umumnya.?!

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang dalam
proses pertumbuhan atau perkembangan mengalami kelainan atau
penyimpangan fisik, mental-intelektual, sosial dan atau emosional
dibanding dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka
memerlukan pelayanan pendidikan khusus.??

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa siswa
berkebutuhan khusus atau anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang memiliki kebutuhan individual yang bersifat khas yang tidak
bisa disamakan dengan anak normal pada umumnya. Kebutuhan
mungkin disebabkan oleh kelainan atau memang bawaan sejak lahir
atau karena masalah ekonomi, sosial, maupun perilaku menyimpang.
Oleh karena itu anak yang berkebutuhan khusus tersebut dalam
perkembangannya diperlukan adanya layanan pendidikan yang

khusus agar potensinya dapat berkembang secara optimal

5. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
konsep anak berkebutuhan khusus dapat dikategorikan dalam dua

kelompok besar, yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat

2l Abdul Hadits, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik (Bandung: Alfabeta,
2006), h.5

22 Miftakhul Jannah & Ira Darmawanti, Tumbuh Kembang Anak Usia Dini & Deteksi Dini
pada Anak Berkebutuhan Khusus, (Surabaya: Insight Indonesia, 2004), h.15
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sementara dan anak berkebutuhan khusus bersifat menetap
(permanen). Berikut klasifikasi anak berkebutuhan khusus:
a. Gangguan pengelihatan (tunanetra)

Pengertian anak tunanetra tidak saja mereka yang buta,
tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas
sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup
sehari-hari. Jadi anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk
“setengah melihat”, “/ow vision”, atau rabun adalah bagian dari
kelompok anak tunanetra.??

b. Gangguan pendengaran (tunarungu)

Suatu  keadaan  kehilangan  pendengaran  yang
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai
rangsangan, terutama melalui indera pendengarnya tidak
memiliki nilai fungsional di dalam kehidupan sehari-hari.?*

c. Anak tunagrahita

Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi
di mana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan
sehingga tidak mencapai tahap perkembengan secara optimal.

Kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata dan

2 T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama,
2006), h. 65
2 Ibid, h. 94
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ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam
interaksi sosial.?®
d. Anak cerebral palsy dan anak tunadaksa

Cerebral palsy merupakan salah satu bentuk brain injury,
yaitu kondisi yang mempengaruhi pengendalian sistem motorik
sebagai akibat lesy dalam otak (R.S Illingworth), atau suatu
penyakit neuromuskular yang disebabkan oleh gangguan
perkembangan atau kerusakan sebagian dari otak yang
berhubungan dengan pengendalian fungsi motorik.

Tunadaksa berarti keadaan rusak atau terganggu sebagai
akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan
sendi dalam fungsinya yang normal. Konisi ini dapat disebabkan
oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh
pembawaan sejak lahir (White House Conference, 1931)%

e. Anak tunalaras

Anak tunalaras sering juga disebut anak tunasosial karena
tingkah laku anak ini menunjukkan penentangan terhadap norma-
norma sosial masyarakat yang berwujud seperti mencuri,

mengganggu, dan menyakiti orang lain. Dengan kata lain tingkah

lakunya menyusahkan lingkungan.?’

% Ibid, h. 105
26 Ibid h. 121
27 Ibid, h. 139
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f. Anak berbakat

Salah satu ciri yang umum diterima sebagai ciri anak
berbakat ialah memiliki kecerdasan yang lebih tinggi daripada
anak normal, sebagaimana diukur oleh alat ukur kecerdasan (1Q)
yang sudah baku. Ciri umum (kecerdasan yang tinggi) ini
merupakan awal pangkal tolak berpikir dalam membedakan anak
berbakat dengan anak lain yang tidak termasuk kelompok itu.
Pada mulanya memang tingkat kecerdasan (IQ) dipandang
sebagai satu-satunya ukuran anak berbakat. Pandangan ini disebut
pandangan berdimensi tunggal tentang anak berbakat®

g. Anak berkesulitan belajar

Kesulitan belajar lebih didefinisikan sebagai gangguan
perseptual, konseptual, memori, maupun ekspresif di dalam
proses belajar. Kendatipun gangguan ini bisa terjadidi dalam
berbagai tingkatan kecerdasan, namun kesulitan belajar lebih
terkait dengan tingkat kecerdasan normal atau bahkan di atas
normal. Anak-anak yang berkesulitan belajar memiliki
ketidakteraturan dalam proses fungsi mental dan fisik yang bisa
menghambat alur belajar yang normal, menyebabkan
keterlambatan dalam kemampuan perseptual-motorik tertentu

atau kemampuan berbahasa.?’

28 Ibid, h. 160
2 Ibid, h. 195
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Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan menurut Abuddin Nata adalah “upaya menanamkan
dan mengembangkan nilai-nilai bagi anak didik. Sehingga nilai-nilai
yang terkandung dalam pendidikan itu menjadi bagian dari
kepribadian anak yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai, baik,
mampu hidup dan berguna bagi masyarakat.”>°

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman.’!

Menurut Zakiyah Daradjat (1987:87), pendidikan agama Islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara
menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Pendidikan agama juga diartikan sebagai pendidikan dengan
melalui ajaran-ajaran agama islam, yakni berupa bimbingandan

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari

pendidikan, ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan

30 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Angkasa,

2003),h.10

31 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, (Bandung :
PT.Remaja Rosdakarya, 2012),h.11
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ajaran-ajaran agama islam yang telah diyakininya secara menyeluruh
serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pendangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia maupun
diakhirat kelak.*?

Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatthan yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar
untuk membina, menanamkan dan membiasakan peserta didik agar
berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam bukanlah
sekedar penambahan pengetahuan, pembinaan mental jasmani dan
intelek semata, akan tetapi bagaimana pengetahuan dan pengalaman
yang telah didapatkan itu dapat dipraktekkan dalam perilaku sehari-
hari.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara
keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis,
keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan

hubungan manusia dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia,

32 Zakiyah Darajat, Ilmu pendidikan Islam Sejak Dini, (Jakarta: A.-H. Ba’adillah Press,
2002), cet.1, h. 37
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makhluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun minallah wa

Hablun minannas)

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan  pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi
anusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketagwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kurikulum
PAI : 2002).

Tujuan pendidikan agama Islam diatas merupakan turunan dari
tujuan pendidikan nasional, suatu rumusan dalam UUSPN (UU
No.20 tahun 2003), berbunyi: “pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjdi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam
pendidikan, ungkapan Breiter, sebagai berikut:

“Pendidikan adalah persoalan tujuan dan fokus.
Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar

mempengaruhi perkembangan anak sebagai seseorang
secara utuh. Apa yang dapat anda lakukan ada
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bermacam-macam cara, anda kemungkinan dapat
mengajar dia, anda dapat bermain dengannya, anda dapat
mengatur lingkungannya, anda dapat menyensor saluran
televisi yang anda tonton, dan anda dapat
memberlakukan hukuman agar dia jauh dari penjara”

Ungkapan Roosevelt yaitu, “mendidik seseorang menekankan
pada otak/pikiran tidak pada morah adalah sama artinya dengan
mendidik atau menebarkan ancaman kepada masyarakat”. Sejalan
dengan hal itu, arah pelajaran etika didalam Al-Qur’an dan secara
tegas didalam Hadis Nabi mengenai utusannya Nabi adalah untuk
memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu.

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai
Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas
sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai
keberhasilan hidup (khasanah) di dunia bagi anak didik yang
kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (khasanah) di akhirat
kelak.

Menurut Al-Syaibani tujuan tertinggi Pendidikan Agama Islam
adalah “mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. Sementara
tujuan akhir yang hendak dicapai adalah mengembangkan fitrah

peserta didik, baik ruh, fisik, kemauan dan akalnya secara dinamis,

sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung bagi
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pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah fi al-ardh.”** Sedangkan
Muhammad Athiyah al-Abrasyi menyimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam terdiri dari lima sasaran, yakni: 1)
membentuk akhlak mulia, 2) mempersiapkan kehidupan dunia dan
akhirat, 3) persiapan untuk mencari rezeki dan memelihara segi
kemanfaatannya, 4) menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan
peserta didik, dan 5) mempersiapkan tenaga profesional yang
terampil”.>*

Secara terperinci, tujuan Pendidikan Agama Islam dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Memahami ajaran agama

Memahami ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits serta menyimpulkan hukum dari ayat-ayatnya
untuk keperluan Negara, masyarakat dan pribadi. Ajaran ini

dinyatakan dalam Qs. At-Taubah (9) ayat 122:
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada

3 Al-Rasyidin dan H. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan
Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta:PT.Ciputra Press,2005),cet. I1,h.36
34 Ibid, h.39
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kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.”>’

b. Keluhuran budi pekerti
Nabi Muhammad Saw telah menunjukkan praktek-praktek
budi pekerti dan amal perbuatan serta ucapan-ucapan sehingga
menjadi suri tauladan bagi seluruh umat manusia di dunia.
c. Kebahagiaan di dunia dan di akhirat
Mengarahkan  pendidikan anak untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat dengan melaksanakan
ajaran Agama Islam seutuhnya.
d. Persiapan untuk bekerja
Agama [slam memerintahkan kepada semua pemeluknya
agar giat bekerja dan jangan mengharapkan hujan dari langit.
Kebahagiaan hidup ditentukan oleh amal perbuatan seseorang,
apabila mengerjakan perbuatan yang baik (amal shaleh) maka ia
akan memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya. Firman Allah
SWT dalam Qs. Al- An’am (6) ayat 132:
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak
lengah dari apa yang mereka kerjakan. %%
Pada intinya Pendidikan Agama Islam mempunyai

tujuan yang berintikan tiga aspek, yakni aspek iman, ilmu dan

35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka

Assalam,2010), h.277
36 Tbid, h. 195
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amal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan rasa keragaman
pada diri peserta didik serta meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT sehingga di dalam perilaku
kesehariannya selalu mengharap ridha Allah SWT dan
menjadikan ajaran agama Islam sebagai pedoman hidup dan
amal perbuatannya, baik dalam hubungan dengan Allah SWT

maupun dalam hubungannya dengan sesama manusia.

C. Pengaruh Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi (IT) Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran efektif merupakan tolak ukur keberhasilan guru
dalam mengelola kelas. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila
seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif, baik mental, fisik,
maupun sosialnya. Sebab dalam proses pembelajaran aktivitas yang
menonjol ada pada peserta didik. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari
segi proses dan dari segi hasil.’’

Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas

apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif,

baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping

37 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013),h.53
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menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang
besar, dan percaya pada diri sendiri.

Dari segi hasil pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi
perubahan pada tingkah laku yang positif, tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.lebih lanjut, proses pembelajaran
dikatakan berhasil dan Dberkualitas apabila masukan merata,
menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai
dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat, dan pembangunan.
Menurut Depdiknas (2004), pembelajaran dikatakan tuntas apabila telah
mencapai angka > 75%.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas
belajar peserta didik yang belajar dengan pendekatan pemecahan masalah
lebih baik dari peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional pada tingkat ketuntasan tertentu. Ketuntasan belajar peserta
didik hendaknya disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan disekolah.

Untuk dapat mewujudkan suatu pembelajaran yang efektif, maka
perlu diperhatikan beberapa aspek, diantaranya:

a. Guru harus membuat persiapan mengajar yang sistematis

b. Proses belajar mengajar (pembelajaran) harusberkualitas

tinggi yang ditunjukkan dengan adanya penyampaian materi

oleh guru secara sistematis, dan menggunakan berbagai
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variasi di dalam penyampaian, baik itu media, metode, suara
maupun gerak.

c. Waktu selama proses belajar mengajar berlangsung
digunakan secara efektif.

d. Motivasi mengajar guru dan motivasi belajar peserta didik
cukup tinggi.

e. Hubungan interaktif antara guru dan peserta didik dalam kelas
bagus sehingga setiap terjadi kesulitan belajar dapat segera
diatasi.

Demikian rupa kelima aspek itu apabila dapat terlaksana dengan

baik, maka akan terwujud sebuah pembelajaran yang efektif.*®

Efektivitas belajar supaya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, seorang guru harus pandai dalam memilih metode dan
media yang digunakan. Dalam hal ini, media gambar yang ditayangkan
dalam bentuk powerpoint menjadi salah satu alternatifnya.

Menurut ahli pendidikan, Komaruddin dalam buku risetnya
“efektivitas adalah kemampuan untuk mendapatkan hasil yang spesifik
atau mendesakan pengaruh spesifik terukur”. Menurut Salim dan
Sudarsono dalam kamus pendidikan mengungkapkan bahwa “efektivitas
merupakan tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang

diharapkan”. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mendefinisikan

38Ibid, h.54
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efektivitas adalah keadaan atau pengaruh, dapat membawa, berhasil guna
(usaha atau tindakan).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efektif sesuatu yang
berpengaruh atau mendapat hasil.>* Jadi dengan diterapkannya
penggunaan media gambar berbasis ilmu teknologi (IT) diharapkan
pembelajarannya akan efektif sehingga mampu untuk meningkatkan
prestasi belajar peserta didik yang optimal pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Efektif atau tidaknya media gambar berbasis
ilmu teknologi (IT) tersebut bisa dilihat dalam nilai yang dicapai peserta
didik setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media gambar

berbasis ilmu teknologi (IT).

D. Hipotesa
Hypotesa berasal dari dua kata “Aypo” yang artinya dibawah dan
“thesa” yang artinya kebenaran yang kemudian cara menulisnya
disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia dan berkembang menjadi
hipotesis.*
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui

data yang terkumpul.*!

3 Purwodarminto, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum bahasalndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987),
h. 219
40 Purwodarminto, Pusat Pembinaan dan Pengembangan...... h.219
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneke
Cipta, 1996), h.61
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Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang
mungkin benar atau mungkin salah, ditolak bila salah dan diterima bila
fakta-fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis
sangat tergantung pada hasil penelitian terhadap fakta yang
ditimbulkan.*?

Dari permasalahan diatas, peneliti membatasi masalah dengan
rumusan masalah, maka peneliti mencoba merumuskan hipotesa yang
hanya bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian.

1. Hipotesa Kerja (Ha) yaitu hipotesa alternatif yang menyatakan
adanya hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y,
atau adanya perbedaan antara kedua kelompok. Yaitu antara
pengaruh media gambar berbasis ilmu teknologi (IT) terhadap
prestasi belajar siswa berkebutuhan khusus.

Dengan rumusan:

a. Jika penggunaan media gambar berbasis ilmu teknologi (IT)

sangat berpengaruh, maka prestasi belajar siswa berkebutuhan
khusus pada mata pelajaran PAI kelas V di SDN Babatan V
Surabaya akan meningkat, maka dapat dikatakan bahwa
materi yang disampaikan oleh guru lebih mudah ditangkap
oleh peserta didik sehingga nilai yang dihasilkan peserta didik

akan naik.

42 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980),h.63
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b. Jika penggunaan media gambar berbasis ilmu teknologi (IT)
tidak berpengaruh, maka prestasi belajar siswa berkebutuhan
khusus pada mata pelajaran PAI kelas V di SDN Babatan V
Surabaya menurun.

2. Hipotesa Nol (HO) yaitu hipotesa yang menyatakan tidak adanya
persamaan atau tidak adanya perbedaan antara kedua variabel, yaitu :
“Media Gambar Berbasis Ilmu Teknologi (IT) tidak berpengaruh
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Mata

Pelajaran PAI Kelas V di SDN Babatan V Surabaya”



